BABII
LANDASAN TEORI
A. Jumlah Anak Dalam Keluarga
1 Pengertian Anak Sebagai Anggota Keluarga

Pada pembahasan yang lalu telah kami je;laskan tentang pengertian
sebuah keluarga yaitu unit sosial yang terkecil yang didalamnya terdapat ayah, ibu
dan anak-anak sebagai anggotanya. Sedanmgkan pengertian anggota itu sendiri
yanitu bagian dagi gesuatu yang berangkaian'.

Dari pengertian-pengertian diatas dapat diambil suatu pengertian lagi
bahwa yang dimaksud dengan anggota keluarga itu adalah person-person yang ada
sebagai bagian yang berangkai dari kesatuan unit sosial yang terkecil.

Dalam kenyataan jumlah anggota sebuah keluarga beragam adanya, ada
keluarga yang berisi seorang ayah, ibu dan satu anak, dua anak, tiga anak bahkan
lebih.

Sebagaimana wuraian diatas, telah dijelaskan bahwa anggota keluarga

tidak hanya ayah, ibu tetapi anak sebagai bagian dari anggota keluarga. Sedangkan

! Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka Jakarta, Cet II, Hal.31



kelahiran anak dalam keluarga menjadi tanggung jawab orang tua untuk

memelihara dan mendidiknya serta menjadi tumpuan harapan atau penyambung di

kemudian hari.

Dalam hubungan tanggung jawab keluarga terhadap anaknya ini
disebutkan dalam pengantar dasar-dasar kependidikan, bahwa yang menjadi dasar
tanggung jawab keluarga terhadap anaknya adalah :

a. Dorongan/motivasi cinta kasih yang menjiwai hubungan orang tua dengan
anak.Cinta kasih ini mendorong sikap dan tindakan rela menerima tanggung
jawab dan mengabdikan hidupnya untuk sang anak.

b. Dorongan/motivasi kewajiban moral, sebagai konsekwensi kedudukan orang tua
terhadap keturunnya. Tanggung jawab ini meliputi nilai-nilai religius spiritual
vang dijiwai ketuhana Yang Maha Esa dan agama masing-masing disamping
didorong oleh kesadaran memelihara martabat dan kehormatan keluarga.

c. Tanggung jawab sosial sebagai bagian dari keluarga, yang pada gilirannya juga

menjadi bagian darimasyarakat, bangsa dan negara bahkan kemanusiaan.



Tanggung jawab sosial ini merupakan perwujudan kesadaran tanggung jawab
kekeluargaan yang di ikuti oleh darah keturunan dan kesatuan kcyakinanz.
Disebutkan juga oleh Suwarno yang menyebabkan dasar tanggung jawab
keluarga terhadap anak adalah :
a. Sifat menggantungkan diri
Anak didik terutama pada fae pertama didala perkembangan dalam keadaan
yang serba tergantung atau keadaan yang serba minta tolong pada orang
tuanya. Tanpa pertolongan, anak tidak akan dapat melanjuatkan hidupnya.
Dengan makin berkembangnya anak menuju arah kedewasaan, sifat
menggantungkan diri makin berkurang dan akhirnya menjadi mahluk yang
dapat berdir sendiri.
b. Anak didik kodrat
Pada umumnya anak menjadi anak didik didalam lembaga pendidikan
keluarga secara kodart atau secara takdir anak telah ditakditkan untuk

dilahirka dan menjadi anak didik dalam keluarga tertentu, anak tidak

% Tim Dosen Fip IKIP Malang Pengantar Dasar-Dasar Kependidikan, Usaha Nasional, Surabaya, 1980,
hal.17-18



mempunyai hak untuk memilih dilahirkan dalam keluarga tertentu.
Disini terdapat sifat menggantungkan diri yang kodrat. Jika orang tuanya
sendiri karena sesuatu hal tidak dapat melaksanakan pendidikan terhadap
anaknya, maka anak tersebut harus menggantungkan diri pada orang tua atau
lembaga lain. Disini anak tidak menggantungkan diri secara kodrat, tetapi
menggantungkan diri secara kebetulan’.
Untuk lebih jelasnya tentang pengertian anak, berikut penulis kemukakan
beberapa pendapat tokoh-tokoh pendidikan di bawah ini :
Menurut bahasa :
1. Depdikbut
Orang berasal dari atau dilahirkan®,
2. Fuad M fahruddin
Keturunan kedua sebagai hasil dari hubungan antara pria dan wanita’.
Menurut istilah :

1. Pendapat Sutari Imam Bamadip

3 Suwarno, Pengantar Umum Pendidikan, Rieka Cipta, Jakarta, 1992, Hal. 85-86
* Depdikbud, Kamus Besar, Hal. 31
$ Fuad M Fahruddin, Masalah Anak Dalam Hukum Islam, CV Ilmu Jaya, Jakarta, 1983, Hal. 38



Anak adalah penyambung keturunan dan tunas harapan bangsa, ia dilahirkan
dan dibesarkan di dalam keluarga maka menjadi kewajiban orang tualah untuk
memberi bimbingan.®

2. Pendapat Mu’in AL-Malighi
Anak adalah amanah Allah swt ditangan orang tua dan sebagai amanah maka
orang tua harus berusaha keras untuk mendidik dan membimbing anak-anaknya
kearah yang di cita-citakan.’

Berpijak dari difinisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa, pengertian
anak adalah seorang yang dilahirka yang berasal dari hubungan pria dan wanita
sebagai penyambung keturunan dan sekaligus sebagai amanah Allah swi untuk
dibimbing dan diarahkan ke arah yang dicita-citakan.

Demikian mengenai pengertian anak sebagai anggota keluarga sekaligus
dasar-dasar yang yang menjadi tanggung jawab keluarga terhadap pendidikan

anak.

¢ Sutari Imam Bamadip, Pengantar Pendidikan, Kesejahteraan Keluarga, Ins Pers, IKIP Yogyakarta,
1985, hal. 52
7 Mu’in AL-Malighi, Dendam ANak-Anak, Bulan Bintang Jakarta, 1980, hal. 7



2. Sikap Orang Tua Terhadap Pendidikan Anak

Seorang anak lahir ke dunia melalui ayah dan ibunya dan di besarkan
oleh keduanya. Sehingga ayah dan ibu merupakan orang yang pertama kali dikenal
dalam kehidupannya., mereka diikat dalam suatu ikatan masyarakat kecil yag di
sebut keluarga.

Anak-anak hari ini adalah orang dewasa di masa yang akan datang.
Mereka akan mempunyai tanggung jawab dan kewajiban yang cukup besar
sebagaimana layaknya dalam kehidupan orang-orang dewasa pada umumnya.

Bagaimana keadaan orang dewasa dimasa yang akan datang tergantung
pada sikao dan penerimaan serta perlakuan orang tua terhadap anak-anaknya pada
saat sekarang.”

Dalam kaitannya dengan pendidikan anak, maka orang tua merupakan
pendidik pertama dan utama bagi anak. Dari merekalah anak mula-mula
menerima pendidikan yang merupakan dasar bagi anak selanjutnya. Oleh karena
itu keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak merupakan Hal yang sangat

penting, walupun anak telah atau sudah duduk di bangku sekolah.

¥ Hasan Basri, Keluarga Sakinah Tinjauan psikologi dan Agama, Pustaka Pelajer, Yogyakarta, 1999,
hal. 104



Aadapun peran yang mereka berikan kepada anak-anaknya itu ada
bermacam-macam. Hal ini tercermin dengan banyaknya tugas yang harus mereka
berikan kepada anak dalam kehidupannya yaitu menyangkut bekal kehidupannya
baik di dunia maupun di akhirat.

Denga demikina tugas yang di emban orang tua kepad anaknya bukan
hanya pembekalan olmu dunia saja yang berupa ilmu pengetahuan, ketrampilan
dan keah lian akan tetapi juga ilmu-ilmu agama harus diberikan.

Mengingat beratnya tanggung jawab orang tua dengan minimnya waktu
dan tenaga yang tersedia, maka rasanya tidak mungkin orang tua dapat
memikulnya sendiri secara sempurna. Apalagi dalam keadaan zaman yang seperti
sekarang ini. Schingga tanpa terasa waktu orang tua banyak terbuang oleh
kesibukannya untuk mencari nafkah. Dan tidak sedikit orang tua yang hanyut oleh
kesibukannya sendiri, akibatnya pendidikan anak sering terbengkalai.

Oleh karena itu untuk dapat mengatasi kekurangan tersebu, maka orang
tua meminta bantuan kepada guru (sekolah) untuk mendidik anak-anaknya.
Namun dalam melimpahkan tugas kepada guru (sekolah) orang tua harus benar-

benar selektif jangan sampai tempat anak-anaknya di didik justru menjcrmr{uskan



mereka, seperti mendangkalkan nilai akhlaq dan ketaukhidannya. Untuk

diusahakan dipilih sekolah-sekolah yang diharapkan mampu menjadi bekal yang

baik bagi anak-anaknya di masa yang akan datang, serta bisa menjadi kekuatan
moral bagi anak.

Adapun ciri-ciri sekolah yang baik Hadari Naswawi, yaitu sekolah yang
berfungst :

a. Membantu mempersiapkan anak-anak agar menjadi anggota masyarakat yang
memiliki pengetahuan, ketrampilan dan keahlian yang dapat dipergunakan
untuk memperoleh nafkah hidupnya masing-masing.

b. Membantu mempersiapkan anak-anak agar menjadi anggota masyarakat yang
memiliki kemampuan memecahkan masalah kehidupan.

c. Sekolah berfungsi juga dalam meletakkan dasar-dasar hubunga sosial yang
harmonis dan manusiawi agar anak-anak mampu mewujudkan realisasi diri
(self realisation) secara bersama-sama di dalam masyarakat yang dilindungi

Allah swt.’

® Hadari Nawawi, Pendidikan Dalam Islam, AL-Ikhlas, Surabaya, 1993, hal. 195-201



Akan tetapi walaupun sebagian tufas dan tanggung jawab orang tua untuk
mendidik anak-anaknya telah dilimpahkan kepada guru (sekolah), namun bukan
berarti tanggung jawab orang tua untuk mendidik anak-anaknya telah hilang. mereka
masih dituntut untuk berperan dalam mendidik anak-anaknya dalam lingkungan
keluarga. Dan inilah yang masih kurang disadari oleh orang tua dalam realita
masyarakat kita ini. Maka patutlah diperhatikan apa yang dinyatakan Ny Cholijah
Hasan:

Lingkungan memberi pengaruh yang positif maupun pengaruh yang negatif
terhadap pertumbuhan jiwanya, dalam sikapnya, dalam akhlagnya maupun dalam
perasaan jiwa seorang anak.'’

Lingkungan pertama yakni orang tua adalah harus memperhatikan pendidikan
anak-anaknya, justru pendidikan yang diterima dari orang tualah yang akan
menjadi dasar dari pembinaan kepribadian si anak. Dengan kata lain orang tua
jangan sampai membiarkan pertumbuhan si anak berjalan tanpa bimbingan atau di
serahkan kepada guru-guru di sekolah saja. inilah kekeliruan yang banyak terjadi

dimasyarakat kita,""

Y% Cholijah Hasan, Dimensi-Dimensi Psikologi Pendidikan, Al-Tkhlas, Surabaya, 1914, Hal 193
" Ibid, Hal.193



Untuk mendudkung keberhasilan studi anak di sekolah, peran orang tua
di lingkungan keluarga sangat besar sekali artinya. Mereka lebih mempunyai
kesempatan untuk berperan di lingkunga keluarga bila di bandingka dengan
kesempatan gru di sekolah. Adapun bentuk peran atau perhatian orang tua dalam
lingkungan keluarga untuk mendukung keberhasilan studi di sekolah itu ada ber
maca-macam misalnya dalam bentuk bimbingan atau motivasi. dalam bentu
apapun motivasi orang tua yang diberikan kepada anak-anaknya hendaklah
didas;m’ dengan rasa kasih sayang yang tuluh sehingga menampilkan kerelaan
dalam memelihara dan melindungi anak.

Pemberian bimbingan, disini orang tua dituntut pengertian, kesadaran dan
kesabarannya. Disaat anak-anaknya menghadapi masalah dalam belajarnya orang
tua harus benar-benar tanggabmereka harus mencari sebab-sebab yang dapat
mengganggu belajar anak, jangan sampai orang tua pasrah apa adanya, dan
menyimpulkan bahwa kegagalan anak-anaknya dalam studinya dikarenakm
lantaran intelegensinya rendah atau lantaran sekolah tempat anaknya di didik
kurang bermutu dan lain sebainya. Teatapi harus di cari beberapa kemungkinan

yang dapat menyebabkan anaknya itu sulit belajar, baik dari sisi pemilihan bidang



studi, pengaturan waktu belajar, pergaulan dengan teman-temannya maupun dari sisi
kesalahan yang lain yang mereka perbuat selama ini kiranya benar yang dikatakan
Alex Sobur :

Hendaklah disadari bahwa dalam usaha mengembangkan npotensi anak
(baik kecerdasan maupun kepribadian) cukup banyak yang mesti diperhatiakan
artinya jangan terpaku terhdap satu aspek saja, cobalah meneliti lebih dalam,
apapenyebab sebenarnya ? Si anak sendirikah ? atau keadaan sekolahnya ? sarananya
atau bimbingannya yang diberikan ? disini perhatian yang luas sangat diperlukan
dalam menangani masalah yang dihadapi anak dalam menempuh pendidikannya di
sekolah supaya tepat guna.12

Dalam memberikan motifasi orang tua harus mampu menempatkan
dalam keadaan dan situasi yang tepat, schingga menjadi anak semakin
tekun dan baik dalam belajarnya. Motifasi memang kadang-kadang timbul dari
dalam diri anak sendiri tetapi dalam banyak hal motifasi juga harus ditimbulkan
dari luar, terutama daripihak orang tua. Sehingga secara garis besar, dorongan itu

muncul dari dua sisi yaitu dari anak sendiri dan dari luar anak sebagaimana yang

12 Alex Sobur, Anak Masa Depan, hat 209



dikemukakan Amir Dain Indra Kusuma bahwa motivasi itu ada dua golongan
yaitu:

1. Motivasi intrinsik yaitu motivasi yang berasal dari diri anak sendiri.

2. Motifasi ekstrinsik yaitu motivasi yang berasal dari luar diri anak."”

Untuk menimbulkan gairah belajar anak melalui motivasi ekstrinsik ini,
maka orang tua bisa melakukannya dengan berbagai cara, misalnya dengan
memuji keberhasilan anak dalam belajarnya. Memuji anak bisa diungkapkan
dengan bentuk kata-kata atau dengan bentuk isyarat. Memuji memang kadang-
kadang membuat anak menjadi manja dan minta perhatian yang lebih dari orang
tuanya, Tetapi tidak jarang menimbulkan gairah, Kepercayaan diri pada anak,
membuat besar hati, merasa aman dan terlindungi.

Dengan demikian orangtua dalam memberikan pujian haruslah bijaksana,
artinya ia harus mampu menempatkannya pada situasi dan kondisi yang cocok.
Sebab kalau tidak bisa berakibat fatal sebagaimana yang dikemukakan Alex

Sobur:

'* Amin Dain Indra Kusuma, Iimu Pengantar Pendidikan, Usaha Nasional, Surabaya, hal. 162



Seni memuji adalah salah satu segi ilmu  mendidik vang sangat
menyenangkan dan mgenguntungkan. Jika itu diterapkan secara Kontruktif
maka cara itu dapat membentuk sesuatu yang indah dalam pergaulan dan
kehidupan. Demikian sebaliknya kalau dinyatakan dengan cara distruktif
bisa merugikan serta merusak pergaulan dan pertumbuhan tabiat '*

Berdasarkan pernyataan di atas, agar tujuan itu benar-benar konstruktf
maka Dr. Haim Ginnot memberi patokan pujian yaitu menyangkut usaha anak uniuk
melakukan sesuatu. Pujian hanya menyangkut hasil-hasil vang di capai anak. bukan
menyangkut watak dan kepribadiannya '’

Melalui pemberian hukuman, huga bisa membangkitkan motifasi belajar
anak. Anak yang pernah mendapatkan hukuman karena kesalahannva. akan berusa
benar agar tidak kena hukuman lagi Oleh karena itu walaupun merupakan alat
pendidikan yang tidak menyenangkan, hukuman juga bisa menjadi alat motifasi anak
untuk tidak melalukan kesalahan lagi sebagaimana pernvataan Elizabeth B Hurlock
yangdi kutip Alex Sobur

Hukuman memainkan peranan penting dalam perkembangan moral anak

yaitu;

" Alex Sobur, Anak Masa Depan, hal 209

¥ Ibid. hal 209
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a. Hukuman merupakan alat untuk membatasi tingkah laku anak yang tidak
sesuai dengan yang diharapkan masyarakat atau lingkungan tempat anak itu
tinggal bila atas perbuatannya telah dilakukannya si anak dapat hukuman,
maka ia akan mengingat-ingat dan membatasi kelakuannya agar hal tersebut
tidak diulangi.

b. Hukuman bersifat mendidik. Anak-anak yang belum mengerti atau memahami
peraturan akan menjadi tahu apakah suatu perbuatan dilarang atau tidak, bila
ia mendapat hukuman, maka perbuatan itu berarti dilarang bila tidak dithukum
maka perbuatan itu tidak dilarang.

c. Hukuman berfungsi memberikan motivasi atau dorongan agar anak
menghindari tingkah laku yang salah atau yang tidak bisa diterima oleh
masyarakat.'®

Akan tetapi berdasarkan kenyataan yang ada, tidak jarang terjadi
dengan hukuman anak bisa jadi lebih berani atau rewel biasanya dan seolah-olah
semakin sengaja melakukan kesalahan, bahkan kadang-kadang hukuman dijadikan

sebagai lampu hijau untuk melakukan perbuatan salah yang sama dan sebagainya.

'® Ibid, hal. 211



Maka dari itu orang tua yang bijaksana adalah orangtua yang bisa
mengerti dan memahami keadaan anak-anaknya serta tidak selalu main hukum
tanpa alasan yang kuat. Dan bila hukuman harus diberikan itu semata-mata
sebagai alternatif terakhir, sebab tindakan-tindakan yang lain (motivasi-motivast)
tidak mampu atau kurang bermanfaat untuk memotivasinya.

3. Tingkat Status Sosial Ekonomi Keluarga

Seperti diuraikan pada pembahasan yang lalu bahwa jumlah anggota
keluarga (anak) dapat mempengaruhi sebuah pendidikan. Sedangkan jumlah
anggota keluarga dapat dibedakan dalam tiga bentuk yaitu keluarga kecil, yaitu
keluarga yang anaknya berjumlah 1-2 anak, keluarga sedang yaitu keluarga yang
anaknya berjumlah 3-4 anak, keluarga besar yaitu keluarga yang anaknya berjudul
5-6 ke atas.

Sedangkan pendidikan bagi umat manusia adalah merupakan sistem dan
cara meningkatkan kualitas hidup dalam segala bidang, sehingga dalam sepanjang
sejarah hidup umat manusta di mula bumi ini hampir tidak ada kelompok manusia
yang tidak menggunakan pendidikan sebagai alat pembudayaan dan peningkatan

kualitasnya, sekalipun dalam masyarakat primitif.



Namut didalam mencapainya tidak mudah karena ada banyak faktor yang
mempengaruhinya, salah satunya adalah keadaan atau status sosial ekonomi
keluarga.Keadaan sosial ekonomi keluarga ini erat hubungannya dengan belajar anak.
Anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan pokoknya misalnya
makan, pakaian, perlindungan kesehatan dan lain-lain juga membutuhkan fasilitas
belajar seperti ruang belajar, meja, kursi, penerangan, alat tu,hs menulis, buku-buku
dan lain-lain juga kadang-kadang memerlukan saran-sarana penunjang yang cukup
mahal dan tidak terjanglau oleh keluarga yang berekonomi lemah. B.ila keadaan
ekonomi keluarga tidak memungkinkan untuk memenuhinya, inilah yang merupakan
faktor penghambat anak dalam kegiatan belaj arnya.'’

Uraian di atas senada dengan apa yang dipaparkan oleh TIM Dosen F IP IKIP
Malang “ status ekonomi banyak menentukan kemampuan keluarga dalam
menyediakan fasilitas sarana yang diperlukan anak dalam menelaah bahan

pelajaran.'®

1”7 Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan dan Penyuluhan Belajar di Sekolah, Usaha Nasional, Surabaya,
1983, hal 57
'3 TIM Dosen FIP IKIP Malang, Pengantar, hal 97



Keluarga yang besar disamping merupakan beban bagi keluarga, juga sering
menimbulkan masalah-masalah dalam pendidikan. Misalnya ada rasa persaingan
diantara anak-anak, timbulnya iri hati satu dengan yang lain dan timbulnya rasa tidak
adil dari seorang orang tua terhadap mereka. Sebaliknya, keluarga yang kecil dimana
hanya ada satu anak tunggal, hal ini juga kurang menguntungkan bagi pendidikan
anak. Anak biasanya dimanja, terlalu dilindungi (dieman-eman, jawa), terlalu
ditolong selalu, yang kesemuanya itu berakibat, anak sulit mencapai kedewasaan,
anak terlambat mencapai kedewasaan, bahkan anak juga dapat tidak pemnah
mencapai kedewasaan. "’

Susunan keluarga yang bermacam-macam ini pengaruhnya juga akan
bermacam-macam dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan oleh
anaknya. Jika anak hidup dalam keluarga yang cukup ekonominya, mungkin tidak
menjadi masalah dalam hal kebutuhan belajarnya meskipun ia mempunyai banyak
saudara. Tetapi berbeda dengan anak yang tinggal dalam keluarga yang kurang

mampu (miskin), meskipun jumlah anggota saudaranya sedikit akan merasa

1 Amir Dain Indra Kusuma, Iimu Pengantar, Hal, 124



kesulitan dalam memenuhi kebutuhan belajarnya dan secara otomatis hal ini akan
mengganggu belajar anak.

Walaupun tidak dapat dipungkiri tentang adanya kemungkinan anak yang
serba kekurangan dan selalu menderita akibat ekonomi keluarga yang lemah,
justru keadaan yang begitu menjadi cambuk baginya untuk belajar lebih giat dan
akibatnya sukses besar, sebaliknya keluarga yang kaya raya, orang tua sering
mempunyai kecenderungan untuk memanjakan anak. Anak hanya bersenang-
senang dan berfoya-foya, akibatnya anak kurang dapat memusatkan perhatiannya
kepada belajar. Hal tersebut juga dapat mengganggu belajar anak.”’ Namun
ekonomi bukan satu-satunya faktor yang menentukan.

B. Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam

Prestasi belajar pendidikan agama Islam adalah suatu kalimat yang terdir

dari kata prestasi, belajar, dan pendidikan agama Islam. Antara ketiganya

mempunyai arti yang berbeda. Oleh karena itu sebelum pengertiannya dibicarakan

%0 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, Edisi Revisi, Rineka Cipta, Jakarta,
1995, hal.64



ada baiknya pembahasan diarahkan pada masalah yang pertama untuk
mendapatka pemahaman lebih jauh mengenai makna prestasi, belajar dan
pendidikan agama islam. Hal ini juga memudahkan memahami lebih
mendalam tentang pengertian prestasi belajar pendidikan agama islam.

Pestasi menurut W.J.S Poerwadarminta adalah hasil yang telah dicapai
(dilakukan, dikerjakan)”', Sedangkan menurut Zaenal Arifin bahwa prestasi
berasal dari bahasa Belanda yaitu prestatie, yang kemudian dalam bahasa
Indonesia menjadi prestasi yang berarti hasil dari usaha.”

Dari definisa diatas terlihat masih sangat umum, maka penulis
mengemukakan difinisi yang lebih jelas lagi dari pendapat Syaiful Bahr
Djamarah, yaitu hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan,
baik secara individual maupun kelompok. Prestasi tidak akan pernah
dihasilkan selama seorang tidak melakukan kegiatan. Dalam kenyataan
untuk mendapat prestasi tidak semudah yang dibayangkan, tetapi penuh

perjuangan dengan berbagai

21 W J.S Poerwadarminta, Kamus Umum, hal 738
?? Zaenal Arifin, Evaluasi Intruksional-Prinsip-Tehnik Prosedur, Remaja Rosda Karya, Bandung 1991,

hal 2



tantangan yang harus dihadapi untuk mencapainya. Oleh karena itu wajarlah
pencapaian prestasi itu harus dengan jalan keuletan kerj a”

Sedangkan menurut Mas’ud Khasan Abdul Qohar, prestasi adalah apa
yang telah dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati yang
diperoleh dengan jalan keuletan kerja.** Sedangkan menurut Nasrun Harahap dan
kawan-kawan memberikan batasan bahwa prestasi adalah penilaian pendidikan
tentang perkembangan dan kemajuan murid yang berkenaan dengan penguasaan
bahan pelajaran yang disajikan kepada mereka serta nilai-nilai yang terdapat
datam kurikulum.”

Dari beberapa definisi di atas dapat dipahami, bahwa prestasi adalah hasil
dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan yang menyenangkan hati
yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja, baik individual maupun kelompok
dalam bidang kegiatan tertentu.

Sekarang penulis ingin memaparkan pengertian belajar. Menurut T. Rak

Joni dalam artikelnya yang berjudul “Teori Mengajar dan Psikologi Belajar”, yang

® Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetisi Guru, Usaha Nasional, Surabaya, Cet, 1,
1994, Hal. 20
* Ibid, hal. 20
* Ibid, hal. 21



dikutip oleh Mahfudh Shalahuddin, mengatakan bahwa belajar adalah perubahan
tingkah laku sebagai hasil pengalaman kecuali perubahan tingkah laku yang
disebabkan oleh proses menjadi matangnya seseorang atau perubahan instinktif >

Devinisi di atas penekanan dari belajar adalah adanya perubahan tingkah
laku dari pengalaman.

Sedangkan H. Carl Witherington dalam bukunya Educational Psycology,
mengemukakan bahwa belajar adalah suatu perubahan di dalam kepribadian, yang
menyatakan diri sebagai suatu pola baru dari pada reaksi yang berupa kecakapan,
sikap, kebiasaan, kepandaian atau suatu pengertian.”’

Devinisi ini memberikan informasi tentang wujud atau bentuk perubahan
yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian atau suatu pengertian.

Menurut Cronbach, dalam bukunya Educational Psycology mengatakan
bahwa belajar adalah mengalami dan di dalam mengalami itu si pelajar

menggunakan panca inderanya.

26 Mahfudh Shalahuddin, Pengantar Psikologi Pendidikan, Bina Iimu, Surabaya, 1990, Hal. 27
27 1.
Ibid, hal. 27



W S Winkel memberikan pengertian belajar sebagai proses pembentukan
tingkah laku secara terorganisir.

Seeangkan Lester D. Crow and Alice Crow, menyatakan bahwa belajar
adalah perbuatan untuk memperoleh kebiasaan ilmu pengetahuan dan berbagai
sikap.?‘8

Howard L. Kingsley juga memberikan pengertian belajar sebagai proses di
mana tingkah laku (dalam arti luas) ditimbulkan atau di ubah melalui praktek atau
latihan.*’

Pendapat Slamento dalam bukunya yang berjudul belajar dan faktor-faktor
yang mempengaruhinya, mengatakan bahwa beklajar adalah suatu proses yang
dilakukan seseorang untuk memeperoleh suatu perubahan tingkah laku yang secara
keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya.m

Dari definisi-definisi diatas dapat diketahui bahwa belajar adalah suatu

proses perubahan tingkah laku melalui pendidikan atau lebih khusus melalui

28 1bid, hal 28
2 Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan, Rineka Cipta, Jakarta, Cet III 1990, hal 99
30 Slamento, Belajar, hal 2



latihan. Perubahan itu sendiri berangsur-angsur dimulai dari suatu yang tidak
dikenal, untuk kemudian dikuasai atau dimilikinya dan dipergunakan pada suatu
saat untuk dievaluasi oleh yang menjalani proses belajar itu.
Setiap perilaku belajar selalu ditandai dengan perubahan yang spesifik.
Adapun ciri-ciri perubahan khas yang menjadi karakteristik perilaku belajar yang
terpenting adalah :
a. Perubahan Intensional
Perubahan yang terjadi dalam proses belajar adalah berkat pengalaman atau
praktik yang dilakukan dengan sengaja dan didasari, atau dengan kata lain
bukan kebetulan. Karakteristik ini mengandung konotasi bahwa siswa
menyadan akan adanya perubahan yang dialami atau sekurang-kurangnya ia
merasakan adanya perubahan dalam dirinya, seperti penambahan pengetahuan,
kebiasaan, sikap dan pandangan sesuatu, keterampilan dst.
b. Perubahan positif dan aktif
Perubahan yang terjadi karena proses belajar positif dan aktif. Positif artinya
baik, bermanfaat serta sesuai dengan harapan. Hal ini juga bermakna bahwa

perubahan tersebut senantiasa merupakan penambahan, yakni diperolehnya



sesuatu yang baru (seperti pemahaman dan keterampilan baru) yang lebih
daripada apa yang telah ada sebelumnya. Adapun perubahan aktif artinya tidak
terjadi dengan sendirinya seperti karena proses kematangaﬁ (misalnya bayi
yang bisa merangkak setelah bisa duduk), tetapi karena usaha itu sendiri.
¢. Perubahan efektif dan fungsional

Perubahan yang timbul karena proses belajar bersifat efektif, yakni berhasil
guna. Artinya, perubahan tersebut membawa pengaruh, makna, manfaat
tertentu bagi siswa. Selain itu perubahan dalam proses belajar bersifat
fungsional dalam arti ia relatif menetap dan setiap saat apabila dibutuhkan,
perubahan tersebut dapat direproduksi dan dimanfaatkan. Perubahan fungsional
diharapkan memberi manfaat yang luas misalnya ketika siswa menempuh ujian
dan menyesuaikan diri dengan lingkungan kehidupan sehari-hari dalam
mempertahankan kelangsungan hidupnya. Selain itu, perubahan yang efektif
dan fungsional biasanya bersifat dinamis dan mendorong timbulnya perubahan-

perubahan positif lainnya.’!

?' Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, Remaha Rosdakarya, Bandung, cet.
I1I, 1997, hal. 116.



Selain pendapat di atas Slameto juga memberikan ciri-ciri perubahan

dalam belajar sebagai berikut :

a. Perubahan terjadi secara wajar
Ini berarti bahwa seseorang yang belajar akan menyadari terjadinya
perubahan itu atau sekurang-kurangnya ia merasakan telah terjadi adanya
suatu perubahan dalam dirinya.

b. Perubahan dalam belajar bersifat kontinyu dan fungsional
Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi dalam diri seseorang
berlangsung secara berkesinambungan, tidak statis. Satu perubahan yang
terjadi akan menyebabkan perubahan berikutnya dan akan berguna bagi
kehidupan ataupun proses belajar berikutnya.

c. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif
Dalam perbuatan belajar, perbuatan itu senantiasa bertambah dan tertuju
untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya. Dengan
demikian semakin banyak usaha belajar itu dilakukan, semakin banyak dan

semakin baik perubahan yang diperoleh. Perubahan yang bersifat aktif



artinya bahwa perubahan-perubahan itu tidak terjadi dengan sendirinya,

melainkan karena usaha individu itu sendiri.

d. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara
Perubahan yang bersifat sementara atau temporer terjadi hanya untuk beberapa
saat saja. Perubahan yang terjadi karena proses belajar bersifat menetap atau

permanen. 1ni berarti bahwa tingkah laku yang terjadi setelah belajar bersifat

menetap.
e. Perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah

Ini berarti bahwa perubahan tingkah laku itu terjadi karena ada tujuan yang akan

dicapai. Perbuatan belajar terarah kepada perubahan tingkah laku yang benar-

benar disadari.
f. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku
Perubahan yang diperoleh seseorang setelah melalui sesuatu proses belajar
meliputi perubahan keseluruhan tingkah laku.*
Setelah membahas pengertian prestasi dan belajar maka, selanjutnya

penulis ingin membahas tentang pengertian Pendidikan Agama Islam.

*? Slameto, Belajar, Hal 3



Menurut Zuhairini Pendidikan Agama Islam adalah usaha-usaha secara
sistematis dan pragmatis dalam membantu anak didiknya supaya mereka hidup
sesuai dengan ajaran Islam.*

Menurut Drs. H. Abd. Rachman Saleh, pendidikan agama adalah usaha
berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik supaya kelak setelah selesai
pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam
serta menjadikannya sebagai way of life (jalan kehidupan).*

Sedangkan Drs. Ahmad D. Marimba memberikan pengertian pendidikan
Islam dengan bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum agama
Islam menuju terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam.*’

Dalam pendaﬁat ini terdapat kata-kata kepribadian utama adapaun yang
dimaksud kepribadian utama adalah kepribadian muslim, ialah kepribadian
yang memiliki nilai-nilai Islam memilih dan memutuskan serta berbuat
berdasarkan nilai-nilai Islam. Dan nilai-nilai Islam itu sendiri adalah yang

terdapat dalam Al-Qur’an yang kebenarannya tidak diragukan lagi.

* Mahfudh Shalahuddin dkk, Metodologi Pendidikan Agama, Bina Ilmu, Surabaya, 1987, hal, 8
3% Ibid, hal.9
** Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Islam, Al-Ma’arif, Bandung, Cet. VIII, 1080 hal. 23



Sedangkan pengertian yang disampaikan oleh KPPN (komisi
Pembaharuan Pendidikan Nasional) dan pengertian pendidikan Agama Islam
menurut Direktoral Bimbingan Pendidikan Agama Islam pada sekolah umum
nggeri (Ditbinpaisun).

Pengertian pendidikan agama Islam menurut KPPN adalah

Agama mempunyai peranan penting dalam kehidupan manusia
Pancasila sebab agama merupakan motivasi hidup dan kehidupan serta
merupakan alat pengembangan dan pengendalian diri yang amat penting. Oleh
karena itu agama perlu diketahui, dipahamai dan diamalkan oleh manusia
Indonesia agar dapat menjadi dasar kepribadian sehingga ia dapat menjadi
manusia yang utuh.*®

Sedangkan pengertian pendidikan agama Islam menurut Ditbinpaisun

adalah

Sesuatu usaha bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya
setelah selesai dari pendidikan dapat memahami apa yang terkandung di dalam
Islam secara keseluruhan, menghayati makna dan maksud serta tujuannya dan
pada akhirnya dapat mengamalkannya dan menjadikan ajaran-ajaran agama
Islam yang telah dianutnya itu sebagai pandangan hidupnya sehingga dapat
mendatangkan keselamatan dunia dan di akhirat kelak.”’

Demikian pendapat para tokoh mengenai pengertian Pendidikan Agama
Islam, yang mana inti dari berbagai pendapat tersebut adalah agar anak didik

mampu mengamalkan ajaran-ajaran islam dalam kehidupan sehari-hari, karena

3¢ Zakiah Darajad dkk, Ilmu Pendidikan Istam, Bumi Aksara, Jakarta, 1996, hal 86.
*7 Ibid, hal. 88



pendidikan agama islam tidak hanya untuk dipahami saja, tetapi harus
dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari.

Setelah menelusuri uraian di atas, maka dapat dipahami mengenai
makna prestasi, belajar dan pendidikan agama Islam. Prestasi pada dasarnya
adalah hasil yang diperoleh dari suatu aktifitas, sedangkan belajar pada
dasarnya adalah suatu proses yang mengakibatkan perubahan dalam diri
individu, yakni perubahan tingkah laku. Dan pendidikan agama islam adalah
suatu bimbingan dan asuhan terhadap anak didik tentang ajaran-ajaran islam
dengan maksud agar anak didik dapat mengamalkan ajaran tersebut dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian dapat diambil pengertian yang
sederhana mengenai prestasi belajar pendidikan agama Islam.

Sesuai dengan pengertian di atas dapat diketahui pengertian prestasi
belajar pendidikan agama Islam yaitu hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan
vang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari
kreativitas dalam belajar pendidikan agama Islam.

Kalau perubahan tingkah laku adalah tujuan yang mau dicapai dari

aktifitas belajar, maka perubahan tingkah laku itulah salah satu indikator yang



dijadikan pedoman untuk mengetahui kemajuan individu dalam segala hal yang
diperolehnya di sekolah.

Kemajuan itu tidak saja berupa ilmu pengetahuan, tapi juga berupa
kecakapan atau ketrampilan. Semuanya bisa diperoleh dibidang suatu mata
pelajaran tertentu. Kemudian untuk mengetahui penguasaan setiap siswa
terhadap mata pelajaran tertentu itu dilaksanakan evaluasi, karena evaluasi
dapat diartikan sebagai suatu tindakan atau suatu proses untuk menentukan
nilai-nilai segala sesuatu dalam pendidikan atau segala sesuatu yang ada
hubungannya dengan dunia pendidjlr;an.38 Menguatkan pendapat imi Abd.
Rahman Abror menyebutkan bahwa salah satu tujuan penilaian adalah
mengetahui prestasi murid.*’

Dari sini kita mengetahui bahwa evaluasi merupakan salah satu faktor penting
dalam proses belajar mengajar.’® Dan evaluasi ini dilakukan secara terus

menerus, hal ini sesuai dengan pendapat LL. Passaribu dan B. Simanjuntak

% Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi belajar Rineka Cipta, Jakarta, 1997, hal. 58.
P Abdul Rahman Abror, Psikologi pendidikan, Tiara Wacana, Yogyakarta, 1993, hal. 155
** Muhammad Ali, Guru Dalam Proses Belajar Mengsjar; Sinar Baru, Bandung, 1991, hal. 113



Yaitu jika kita ingin melihat kemajuan maka harus secara kontinyu mengikuti
kemajuan itu. Ini berarti penilaian harus terus menerus’ .
2. Faktor - faktor yang mempengaruhi prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam
Setiap siswa pasti mengharapkan prestasi belajar baik, tetapi kadang - kadang
siswa harus menghadapi prestasi belajar yang tidak sesuai dengan harapannya.
Baik buruknya Prestasi belajar siswa itu dipengaruhi oleh beberapa faktor
Pada pembahasan ini penulis ingin menyampaikan pendapat Muhibbin Syah
dalam bukunya yang berjudul Psikologi Pendidikan dengan pendekatan baru,
menurutnya faktor - faktor yang mempengaruhi prestasi belajar itu ada tiga, yaitu
Faktor Internal, Eksternal dan Pendekatan belajar.
A. Faktor Internal siswa, Yakni keadaan/kondisi Jasmani dan Rohani siswa,

yang meliputi dua aspek yaitu :

*! L. Pasaribu dan B. Simanjuntak, Proses Belajar Mengajar
Tarsito, Bandung, 1983 hal 115



a. Aspek Pisiologis

Kondisi umum jasmani dengan tonus (tegangan otot) yang menandai
tingkat kebugaran Organ tubuh dan sendi - sendinya, dapat mempengaruhi
semangat dan Intensitas Siswa dalam mengikuti Pelajaran’” . Berkaitan
dengan hal ini Kartini Kartono menyebutkan bahwa kondisi tubuh yang
sehat merupakan kondisi yang memungkinkan seseorang dapat belajar
dengan aktif’. Agar seseorang bisa belajar dengan baik haruslah
mengusahakan kesehatan badannya tetap terjamin dengan cara selalu
mengindahkan ketentuan - ketentuan tentang bekerja,belajar, istirahat.tidur
makan,olahraga, rekreasi dan ibadah, hal ini sesuai dengan pendapatnya
Slameto dalam bukunya yang berjudul belajar dan beribadah.

faktor - faktor yang mempengaruhinya“.

“2 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan pendekantan baru remaja rosdakarya , Bandung, Cet
111, 1997 hal. 132

* Kartini Kartono, Bimbingan Belajar di SMU dan Perguruan Tinggi, Rajawali, Jakarta, 1985, hal. 3
* Glameto, Belajar , hal. 53



b. Aspek Psikologis

Banyak faktor yang termasuk aspek Psikologis yang dapat mempengaruhi

kuantitas dan kualitas perolehan pembelajaran Siswa. Namun diantara

Faktor - faktor Rohaniah Siswa yang pada umumnya dipandang lebih

esensial itu adalah sebagai berikut :

1. tingkat kecerdasan atau intelegensi siswa ; 2. sikap siswa ; 3. bakat

siswa; 4. minat ; 5. motivasi siswa.

1. Intelegensi siswa
Intelegensi pada umumnya dapat diartikan sebagai kémampuan Psiko -
fisikk untuk mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri dengan
lingkungan dengan cara yang tepat. Jadi Intelegensi sebenarnya bukan
persoalan kualitas otak saja, melainkan juga kualitas organ - organ
tubuh lainnya. Akan tetapt memang harus diakui bahwa peran otak
dalam hubungannya dengan Intelegensi manusia lebih menonjol dari

pada organ - organ tubuh lainnya, lantaran otak merupakan menara



pengontrol hampir seluruh aktivitas manusia® . dan untuk mengetahui
intelegensi seseorang secara pasti harus diukur terlebih dulu. alat untuk
mengukur Intelegensi tersebut adalah disebut tes Intelegensi'®. Adapun
tes Intelegensi bermacam - macam, antara lain yaitu :

a. Tes Binet Simon

b. Tes CPM ( The Coloured Progresive Matrices)

Tes SPM (Standar Progresive Matices)

o

d. Tes Rerschach

e. Tes Wartegg

f. Tes Wechler Billevue (untuk pemuda dan orang dewasa)

g. Tes WAIS (Wechsler Adult Intelekgencesvlae)

h. Tes Wisc (Wachsler Intelgence Scale for Children)

% Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan pendekatan baru, remaja Rosdakaria, Bandung, Cet

1L, 1997, hal. 134

 Sutartiman Tirto Negoro, Anak Super Normal dan Program Pendidikannya, Bina Aksara, Jakarta,
1984, hal. 22



2. Sikap Siswa

Sikap adalah gejala internal yang berdimensi efektif berupa kecenderungan
untuk mereaksi (respon tendency) dengan cara yang relatif tetap terhadap
obyek orang, barang dan sebagainya, baik secara positif maupun negatif.

. Bakat Siswa

Secara umum, bakat ( Aptitude) adalah kemampuan potesial yang dimiliki
seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang.
Dengan demikian, sebetulnya setiap orang pasti memiliki bakat dalam arti
berpotensi untuk mencapai prestasi sampai ke tingkat tertentu sesuai dengan
kapasitas masing - masing. Jadi secara global bakat itu mirip dengan
intelegensi. Itulah sebabnya seorang anak yang berintelegensi sangat cerdas
(superior) atau cerdas luar biasa (very superior) disebut juga talented child,

yakmi anak berbakat.

5y



4.

Minat Siswa

Secara sederhana, minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan
yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu'’. Ada pendapat
bahwa minat mempengaruhi proses dan hasil belajar. tak usah
dipertanyakan®. kalau seseorang tidak berminat untuk mempelajari sesuatu
tidak dapat diharapkan bahwa dia akan berhasil dengan baik dalam
mempelajari hal tersebut, sebaliknya kalau seseorang mempelajari sesuatu

dengan penuh minat, maka dapat diharapkan hasilnya akan lebih baik.

. Motivasi Siswa

Pengertian dasar motivasi adalah keadaan internal organisme baik manusia
ataupun hewan yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu. dalam pengertian
ini, motivasi berarti pemasok daya (energizer) untuk bertingkah laku secara

terarah®’ .

47 Muhibbin Syah, Psikologi, hal 136
¥ Sumadi Surya Brata, Proses Belajar Mengajar di Perguruan Tinggi, Andi Offset, Yogyakarta, 1989,

hal. 10

* Muhibbin Syah, Psikologi, hal. 136



b. Faktor eksternal siswa ( Faktor dari luar siswa ), yakni kondisi lingkungan di
sekitar siswa. Faktor ini juga terdiri dari dua macam yaitu faktor Lingkungan
Sosial dan faktor lingkungan non sosial.

a. Lingkungan Sosial
Lingkungan Sosial Sekolah seperti para guru, para Staf administasi dan
teman - teman sekelas dapat mempengaruhi semangat belajar seorang
siswa. Selanjutnya yang termasuk Lingkungan Sosial siswa adalah
masyarakat dan tetangga dan juga teman - teman sepermainan di sekitar
perkampungan siswa tersebut. Akan tetapi Lingkungan sosial yang lebih
banyak mempengaruhi kegiatan belajar ialah orang tua dan lingkungan
keluarga siswa itu sendiri.

b. Lingkungan non sosial
Faktor - faktor yang termasuk lingkungan non sosial ialah gedung
sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa dan

letaknya, alat - alat belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar yang



digunakan. Faktor - faktor ini dipandang turut menentukan tingkat
keberhasilan belajar siswa’ .
c. Faktor Pendekatan belajar
Yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang
digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi -
materi  pelajaran’’. Didalam hal ini berarti seperangkat langkah
Operasioanal yang direkayasa sedemikian rupa untuk memecahkan
masalah atau mencapai tujuan belajar tertentu’” .
3. Indikator Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam

Prinsipnya, Pengungkapan hasil belajar ideal meliputi segenap
ranah Psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses
belajar siswa. Namun demikian, pengungkapan perubahan tingkah laku
seluruh ranah itu, khususnya ranah rasa murid, sangat sulit. Hal ini
disebabkan perubahan hasil perubahan belajar itu ada yang bersifat

Intangible atau tak dapat diraba. Oleh karena itu yang dapat dilakukan

50 Ibid ,hal . 138
5! Ibid , hal. 138
*2 Ibid , hal. 138



guru adalah hanya mengambil cuplikan perubahan tingkah laku yang
dianggap penting dan diharapkan dapat mencerminkan perubahan yang
terjadi sebagai hasil belajar siswa, baik siswa berdimensi cipta dan rasa
maupun yang berdimensi karsa.

Kunci Pokok untuk memperoleh ukuran dan data hasil belajar siswa
sebagaimana yang terurai diatas adalah mengetahui garis - garis besar
indikator ( Petunjuk adanya Prestasi tertentu ) dikaitkan dengan prestasi
yang hendak diungkapkan atau diukur berikut ini penulis paparkan
ranah/prestasi, Indikator dan cara evaluasinya
a. Ranah Cipta ( Kognitif )

1. Pengamatan

- Indikator - 1. Dapat menunjukkan
2. Dapat membandingkan
3. Dapat membandingkan

- CaraEvaluasi : 1. Tes lisan

2. Tes tertulis



2. Ingatan

- Indikator

- Cara Evaluasi :

3. Pemahaman

- Indikator

- Cara Evaluasi :

4. Penerapan

- Indikator

3. Tes Observasi

k.

N

—

2

fa—

. Dapat menyebutkan

Dapat menunjukkan kembali
Tes Lisan
Tes tertulis

QObservasi

Dapat menjelaskan
Dapat mendefinisikan dengan lisan

sendiri

. Tes Lisan

Tes tertulis

Dapat memberikan contoh

Dapat mengguanakan secara tepat



- CaraEvaluasi : 1. Tes tertulis
2. Pemberian tugas
3. Observasi
5. Analisi ( pemeriksaan dan pemilihan secara teliti )
- Indikator : 1. Dapat menguraikan
2. Dapat mengklasifikasikan/memilah
milah
- CaraEvaluasi : 1. Tes tertulis
2. Pemberian tugas
6. Sintesis Membuat padua baru dan utuh
- Indikator : 1. Dapat menghubungkan
2. Dapat menyimpulkan
3. Dapat menggeneralisasikan
( membuka prinsip umum )
- Cara Evaluasi: 1. Tes tertulis

2. Pemberian tugas



b. Ranah rase (evektif)
1. Penerimaan
-Ibdikator - 1. memberikan sikap menerima

- 2. menunjukkan sikap menolak

2. Sambutan
- Indikator . 1. Tes tertulis
: 2. Kesediaan memanfaatkan
- Cara evaluasi . 1. Tes skala sikap

: 2. Pemberian tugas
: 3. Obserfasi
3. Apresiasi (sikap menghargai)
- Indikator - 1. menganggap penting dan bermanfaat
: 2. menganggap indah dan harmonis
: 3. mengagumi
4. Internalisasi

- Indikator - 1. mengakui dan menyakini



- 2. mengingkari
- Cara evaluasi : 1. Tes skala sikap
2. Pemberian tugas ekspresif (yang menyatakan sikap)
dan proyektif (yang menyatakan perkiraan/ramalan)
3. Observasi
5. Karakteristik
- Indikator : 1. Melembasgakan atau meniadakan
2. Menjelmakan dalam pribadi dan prilaku sehari-hari

- Cara evaluasi - 1. Pemberian tugas ekspresif dan proyektif

2. Observasi



c¢. Ranah Karsa atau psikomotor

1. Ketrampilan bergerak dan bertindak

- indikator . 1. Mengkordinasikan gerak mata, tangan,. kaki dan
anggota tubuh lainnya
- cara evaluasi : 1. Observasi

2. Tes tindakan
2. Kecakapan ekspresi variabel dan non variabel

- Indikator : 1. Mengucapkan

2. Membuat mimik dan gerak jasmani

- Cara evaluasi : 1. Tes lisan
2. Observasi
3. Tes tindakan.

C Pengaruh Jumlah Anak Dalam Keluarga Terhadap Prestasi Belajar Pendidikan

Agama Islam

53 Ibid, hal 151



A nak adalah orang dewasa adimasa yang akan datang, ia juga akan
dibebani tanggung jawab layaknya orang dewasa, maka untuk itulah hubungan
antara anggota keluarga (orang tua, anak, dan saudara) yang berdasarkan rasa cinta
kasih yang ihlas dan kesediaan mengorbankan segala-galanya adalah hubungan
untuk melindungi dan memberi memberi pertolongan kepada anak dalam
membimbing mereka agar pertumbuhan dan perkembangannya menj adi sempurna,
Melatih sikap mandiri dan mampu mengambil keputusan sendiri serta stabil dalam
kehidupannya. yang kesemuanya itu bisa diperoleh melalui pengalaman, baik
dilingkungan keluarga, masyarakat dan sekolah dalam bentuk proes belajar
mengajar atau yang lainnya.

Dalam proses belajar mengajar terkadang tidak selamanya berjalan sesuai
dengan apa yang diinginkan. Artinya ada beberapa hambatan yang sering di alami
untuk mengoptimalkan hasil belajarnya. Hambatan-hambatan itu dapat disebabkan
oleh beberapa faktor misalnya faktor yang berasal dari siswa, faktor keluarga,
faktor sekolah danm semacamnnya. Upaya untuk membantu kesulitan-kesulitan
tersebut dibutuhkan semacam penyuluhan dan bimbingan yang biaanya diadakan

atau diselenggaraklan di sekolah, namun hal itu tidak cukup, keterlibatan keluarga



Di sini Jjuga memegang peranan penting,
kelancaran belajar serta keberhasilan kelajar anak, pe=:.

diusahakan bagaimana cara -mendidik anak vyang baik,
menciptakan relasi yang baik di dalam keluaraa,
menciptakan suasana rumah yang nyamana dan baik buat
belajar, tidak gaduh/ramail dan semarawut, dapal t=r]all
dalam keluarga yang besar yang terlaly panvar
penghuninya. Suasana rumah yang tegang; ribut dan sering
cekcok, pertengkaran antar keluarga atau dengan keluarga

lain menyebabkan anak menjadi bosan di rumah, suka ksluar

i ; ; £

rumah (ngeluyur) akibatnya belajar kacau.-
Untuk menjadikan anak supaya nantinya menjadi insan
yang mandiri dan penuh rasa tanggung jawab atas segala

prilakuknya, tidaklah mudah. Dan disinilah pentinanya
pendidikan tanpa disadari sebenarnya pendidikan dari
orang tua yang ‘terbaik, namun kita tahu sendiri tidak
semua orang tua mampu dan berkesempatan untuk memberikan

pendidikan sendiri pada @ anak-anaknya. Di

(1]

amping
ketidakmampuan orang tua untuk memberikan pendidikan
sendiri kepada anak-anaknya dengan baik. Juga memang
merupakan naluri manusia untuk mencari pengetahuan dan
pengalaman di luar lingkungannya (keluarga) . Untuk itulah
orang tua meminta bantua guru (sekolah) untuk mendidik
anak-anaknya. Namun perlu diingat guru (sekolah) adalah

54 .Slameto, Belajar, hal. 3.



karena mereka dibatasi waktu dan tenaga, sedangkan o

tua, mereka mempunyai banyak kesempatan waktu

memperhatikan perkembangan anak-anak, sehingga benar yang

dikatakan Alex Sobur:

"Pada dasarnya keberhasilian sanak
banyak tergantung pada pertolongan 1g
Hanya 4 - 5 jam anak-anak belajar di s=kolah. rang
tua bertanggung jawabs mMENOITNT ™ anak-anaxnya untuk
belajar di rumah.®

Bantuan yang diberikan orang tua di samping
bentuk materi, juga harus menciptakan kondisi keluarga
yang harmonis, tidak bising, sehingga anak dapat belajar
dengan baik dan tenang. Di samping bantuan moril pada
belajar anak Jjuga sangat perlu, seperti pemberian
dorongan atau motivasi.

Adapun . pengaruh yang ditimbulkan dari jumlah anak
dalam keluarga terhadap prestasi belajar siswa, terutama
pada hasil pendidikan agama, maka sebagaimana yang kami
paparkan pada pembahasan terdahulu bahwa hasil belajar
yang dicapai siswa dipéngaruhi banvak faktor, baik dari
diri siswa sendiri maupun dari ‘luar yang kedua-duanya
bisa jadi kendala.

Setelah diadakan kajian pustaka tentang jumlah anak
dalam keluarga dan prestasi belajar pendidikan agama

Islam di  atas, sebagal persepsi sementara ternyata

55. Ibid.



keadaan keluarga (anak) sangat mempengaruhi terhadap
prestasi belajar.

Secara alogika perhatian orang tua akan Ilebih
terfokus terhadap belaﬁar anaknya, Jjika jumlah anaknya
hanyé secrang dan sebaliknya akan semakin berkurang
perhatian orang tua terhadap anaknya jika jumlah anaknya
semakin banyak, di mana kurangnya perhatian orang tua
terhadap anak mereka merupakan kerawanan bagi kepribadian
atau belajar seorang anak tersebut. Kurangnya pengawasan
orang tua terhadap anaknya akan menyebabkan anak tidak
tahu arah.

Dari wuraian di atas, dapat disimpulkan, bahwa
jumlah anak dalam keluarga ada hubungan dengan prestasi

siswa.
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